

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pembahasan seperti telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Program bimbingan konseling telah dilaksanakan dengan baik di SMAN 2 Kendari dan ditangani secara langsung oleh 5 orang guru bimbingan konseling yang ditugaskan secara khusus. Dalam pelaksanaannya, guru bimbingan konseling juga melakukan kerjasama dengan seluruh personal sekolah terutama para wali kelas dan guru bidang studi. Selain itu, guru bimbingan konseling juga membangun kemitraan dengan orang tua siswa untuk bersama-sama dalam melakukan kontrol dan pembinaan terhadap siswa.
2. Bentuk-bentuk layanan bimbingan konseling di SMAN 2 Kendari dilaksanakan dalam bentuk layanan bimbingan belajar, layanan bimbingan karir dan layanan bimbingan pribadi. 
3. Kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan bimbingan konseling secara garis besar bersumber dari faktor siswa, faktor keluarga dan juga faktor yang bersumber dari sekolah. 


B. Saran
Sesuai dengan kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Kepada guru BK di sekolah agar lebih proaktif dan antisipatif terhadap berbagai kemungkinan masalah yang dapat dihadapi siswa. 
2. Kepada orang tua siswa agar dapat bekerja sama dengan pihak sekolah dalam upaya penanggulangan masalah siswa
3. Kepada guru-guru di sekolah agar dapat menempatkan diri sebagai figur yang patut diteladani oleh siswa dengan tidak menunjukkan perilaku yang bertentangan dengan nilai-nilai yang diajarkannya. 
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